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BAB II

MODEL PEMBELAJARAN PAKEM 

DAN HASIL BELAJAR SISWA
A. Model Pembelajaran Pakem
1. Pengertian 

Menurut Ismail Sukardi Model pembelajaran adalah bentuk atau tipe kegiatan pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan bahan ajar oleh guru kepada siswa
. Sedangkan menurut Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana Model  pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dalam rangka mensiasati perubahan perilaku peserta didik secara adaptif maupun generatif
.
Pakem berasal dari konsep bahwa pembelajaran harus berpusat pada anak (student-centered learning) dan pembelajaran harus bersifat menyenangkan (learning is fun), agar mereka termotivasi untuk terus belajar sendiri tanpa diperintah dan mereka tidak merasa terbebani atau takut. Untuk itu, maka learning is fun menjadi salah satu aspek penting dalam pembelajaran pakem.
Pakem merupakan model pembelajaran dan menjadi pedoman dalam bertindak untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan pembelajaran pakem diharapkan berkembangnya bermacam inovasi kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran partisifatif, aktif, kreatif, dan menyenangkan
.

a. Pembelajaran Partisipatif
Pembelajaran partisipatif yaitu pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran secara optimal. Pembelajaran ini menitikberatkan pada keterlibatan siswa pada keterlibatan siswa pada kegiatan pembelajaran (child center/student center) bukan pada dominasi guru dalam penyampaian materi pelajaran (teacher center). Jadi pembelajaran akan lebeih bernakna bila siswa diberikan ksempatan untuk berpartisipasi dalam berbagai aktifitas kegiatan pembelajaran. Sementara guru menjadi sebagai fasilitator dan mediator sehingga siswa mampu berperan dan berpartisipasi aktif.
b. Pembelajaran Aktif

Pembelajaran aktif merupakan pendekatan pembelajaran yang lebih banyak melibatkan aktifitas siswa dalam mengakses berbagai informasi dan pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam proses pembelajaran dikelas. Pembelajaran aktif memiliki persamaan dengan dengan model pembelajaran self discovery learning, yakni pembelajaran yang dilakukan oleh siswa untuk menemukan kesimpulan sendiri sehingga dapat dijadikan sebagai nilai baru yang dapat diimplemantasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam pembelajaran aktif guru lebih banyak memberikan arahan dan bimbingan serta mengatur sirkulasi dan jalannya proses pembelajaran. Guru lebih banyak memosisikan dirinya sebagai fasilitator, yang bertugas memberikan kemudahan belajar (to facilitate of learning) kepada siswa.

c. Pembelajaran Kreatif

Pembelajaran Kretif merupakan proses pembelajaran yang mengharuskan guru untuk dapat memotivasi dan memunculkan kretifitas siswa slama pembelajaran berlangsung. Seperti menggunakan beberapa metode dan strategi bervariasi, sepertikerja kelompok, bermain peran, dan pemecahan masalah. Disamping itu guru juga dituntut untuk merangsang krretivitas siswa, baik dalam mengembangkan percakan berpikir maupun dalam melakukan suatu tindakan.
d. Pembelajaran Efektif

Pembelajaran efektif menuntut keterlibatan siswa secara aktif, karena mereka merupakan pusat kegiatan pembelajaran dan pembentukan kompetensi. Siswa didorong untuk menapsirkan informasi yang disajikan oleh guru sampai informasi itu dapat diterima oleh akal sehat.

Proses pelaksanaan pembelajaran efektif dilakukan melalui prosedur sebagai berikut :

· Melakukan appersepsi
· Melakukan eksplorasi, yaitu memperkenalkan materi pokok, kompetensi dasar, serta menggunakan variasi metode.
· Melakukan konsolisasi pembelajaran, yaitu mengaktifkan siswa dalam membentuk kompetensi dan mengaitkannya dengan kehidupan siswa.

e. Pembelajaran Menyenangkan

Pembelajaran menyenangkan meupakan suatu proses pembelajaran yang didalamnya terdapat suatu kohosi yang kuat antara guru dan siswa, tanpa ada perasaan terpaksa dan tertekan (not under pressure). Dengan kata lain pembelajaran menyenangkan adanya pola hubungan yang baik antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Untuk mencapai proses pembelajaran yang menyenangkan guru merancang pembelajaran dengan baik, memilih materi yang tepat, serta memilih dan mengembangkan strategi yang dapat melibatkan siswa secara optimal.

2. Ciri-Ciri / Karakteristik Pakem
      Ciri-ciri/karakteristik PAKEM adalah:
a. Pembelajarannya mengaktifkan peserta didik
b. Mendorong kreativitas peserta didik &guru
c. Pembelajarannya efektif
d. Pembelajarannya menyenangkan utamanya bagi peserta didik

Prinsip PAKEM antara lain: 

a. Mengalami: peserta didik terlibat secara aktif baik fisik, mental maupun emosional
b. Komunikasi: kegiatan pembelajaran memungkinkan terjadinya komunikasi antara guru dan peserta diidik

c. Interaksi: kegiatan pembelajarannyaa memungkinkan terjadinya interaksi multi arah
d. Refkesi: kegiatan pembelajarannya memungkinkan peserta didik memikirkan kembali apa yang telah dilakukan
Tujuan Penilaian Pembelajaran Model Pakem
a. Menilai kemampuan individual melalui tugas tertentu

b. Menentukan kebutuhan pembelajaran

c. Membantu dan mendorong siswa

d. Membantu dan mendorong guru untuk mengajar yang lebih baik 

e. Menentukan strategi pembelajaran

f. Akuntabilitas lembaga

g. Meningkatkan kualitas pendidikan

Tujuan pakem ini adalah terdapatnya perubahan paradigma di bidang pendidikan. Seperti yang dicanangkan oleh Depdiknas, bahwa pendidikan di Indonesia saat ini sudah harus beranjak dari; 
1. Schooling menjadi learning, 

2. Instructive menjadi  facilitative, 

3. Government role menjadi community role, 

4. Centralistic menjadi decentralistic,

B. Hasil Belajar
1. Pengertian

Hasil ialah “prestasi yang telah dicapai dari yang telah dilakukan atau dikerjakan”
 Hasil belajar merupakan “penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran. Lajimnya ditunjukan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru”
. Dengan demikian hasil belajar adalah prestasi dari suatu kegiatan dan usaha menerima, menanggapi serta menganalisa mata pelajaran.

Hasil belajar siswa tercermin dalam dimensi kognitif, efektif dan psikomotorik, sebagaimana diuraikan Nana Sudjana, yaitu :

1. Tipe bidang kognitif, yang terdiri dari pengetahuan hapalan, pemahaman, penerapan, analisis, sintetis dan evaluasi.

2. Tife bidang efektif, yang terdiri dari receiving/attending atau jawaban, valuing (penilaian), organisasi atau karakteristrik nilai atau internalisasi nilai.

3. Tife bidang psikomotorik terdiri dari gerakan refleks, keterampilan pada gerakan-gerakan dasar, kemampuan perceptual, kemampuan biang fisik, gerakan-gerakan skil dan kemampuan yang berkenaan dengan non decursive kiomunikasi, seperti gerakan eksprensif, interpretatif
.

Hasil belajar Qur’an Hadist akan tercermin pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik tersebut. Hal ini berarti, bahwa siswa yang berprestasi tidak hanya memiliki pengetahuan tentang Qur’an Hadist semata, tetapi ajaran Qur’an Hadist tersebut meresap dalam jiwa dan diwujudkan dalam sikap serta prilakunya, seperti berkata baik, jujur dan berakhlak, khusu’ dalam mendirikan shoal, melaksanakan puasa, patuh terhadap perintah orang tua dan guru, berpakaian menutup aurat, apabila berbuat kesalahan pada sesama manusia meminta ma’af, selalu memberikan pertolongan kepada orang lain secara ikhlas semata-mata karena Allah SWT. Dengan demikian yang berprestasi pada pelajaran Qur’an Hadist maka yang menjadi oreantasi dalam hidupnya semata-mata beribadah kepada Allah SWT.

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar” pengertian hasil (product) menunjukan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya infut secara fungsional. Hasil produksi adalah prolehan yang didapatkan karena adanya kegiatan mengubah bahan menjai barang jadi (finished goods). Hal yang sama berlaku untuk memberikan batasan bagi istilah hasil panen, hasil penjualan, hasil pembangunan, termasuk hasil belajar. Dalam siklus infut-proses-hasil, hasil dapat dengan jelas dibedakan dengan infut akibat prubahan oleh proses. Begitu pula dalam kegiatan belajar mengajar, setelah mengalami belajar siswa berubah prilakunya dibanding sebelumnya
. Belajar merupakan kegiatan fisik dan mental, sehingga perubahan yang ada harus tergambar pada perkembangan fisik dan mental siswa, keberhasilan belajar siswa dapat diukur berdasarkan pada besarnya rentang perubahan sebelum dan sesudah siswa mengikuti kegiatan belajar. Dari proses belajar mengajar itu diharapkan terjadi perubahan-perubahan yang terjadi dan itulah yang dinamakan hasil belajar. Menurut Suharsimi Arikunto “ hasil belajar adalah hasil akhir setelah mengalami proses belajar, dimana tingkah laku itu tampak dalam bentuk perubahan yang dapat diamati dan diukur ”.

Oemar Hamalik menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku siswa setelah mengikuti rangkaian pembelajaran atau pelatihan, perubahan yang terjadi dapat diamati melalui beberapa aspek yaitu pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan social, jasmani, etis atau budi pekerti dan sikap. 

Hasil belajar dapat dikatakan sebagai perubahan yang terjadi dalam individu akibat dari usaha yang dilakukan atau interaksi individu dengan lingkungannya. Hasil individu dapat dilihat dari hasil evaluasi yang dilakukan secara bertahap selama proses belajar mengajar itu berlangsung. Evaluasi dapat dilakukan pada awal pelajaran, selama pelajaran berlangsung atau pada akhir pelajaran. Evaluasi yang digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai hasil belajar biasanya menggunakan suatu test. Tes hasil belajar adalah tes yang digunakan untuk menilai hasil-hasil pelajaran yang telah diberikan guru kepada muridnya atau oleh dosen kepada mahasiswa dalam jangka waktu tertentu. Dengan demikian, hasil penilaian dari evaluasi merupakan umpan balik untuk mengukur sampai dimana keberhasilan proses belajar mengajar. Dengan nilai-nilai yang diperoleh siswa akan mengetahui kelebihan dan kekurangannya. Selain siswa, guru pun akan mengetahui sejauh mana keberhasilannya dalam mengajar, hal itu dapat digunakan untuk perbaikan dalam pengajaran berikutnya.

Hasil belajar merupakan kombinasi perkalian antara kemampuan, usaha, keterampilan dan kejelasan tugas tanggung jawab ( role perceptions ). Hasil belajar siswa akan tergambar dari tanggung jawabnya dalam melaksanakan tugas dan kewajiban yang di bebanka kepadanya. Pada bagian lain dijelaskan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajar. Sedangkan Soedjirto mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai oleh pelajar dalam mengikuti program belajar mengajar sesuai dengan pendidikan yang ditempuh. Gagne dan Brigs membagi hasil belajar menjadi lima kapasitas diantaranya adalah :

1) Keterampilan intelektual ( intelektual skill )

2) Strategi kognitif ( cognitive strategies )

3) Infomasi verbal ( verbal information )

4) Keterampilan motorik ( motoric skill )

5) Sikap ( attitudes )

Ranah kognitif berkenaan dengan perubahan tingkah laku dan intelektualnya (pengetahuan), dimana diterimanya pengetahuan oleh yang belajar sehingga terjadi perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu. Ranah afektif berkenaan dengan perubahan tingkah laku dalam sikap atau perbuatannya. Ranah psikomotor berkenaan dengan kemampuan memanipulasi secara fisik, dimana diperolehnya keterampilan bagi individu yang belajar sehingga terjadi perubahan yang semula tidak bias menjadi bias. Menurut Zulkifli lubis yang dikutip oleh eni dalam skripsinya memperkuat tentang masalah ini, dia mengatakan bahwa :”Evaluasi adalah suatu usaha yang tertib, teratur dan berlanjut yang ditujukan untuk memperkirakan hasil belajar siswa yang meliputi perkembangan kepribadian, intelek dan jasmani yang diukur terhadap terrcapainya pendidikan”.

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu.
2. Tipe Hasil Belajar

Tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat dapat dikategorikan menjadi tiga bidang yakni bidang kognitif (penguasaan intelektual), bidang efektif (berhubungan dengan sikap dan nilai) serta bidang psikomotor (kemampuan/keterampilan bertindak/berperilaku). Ketiganya tidak berdiri sendiri, tapi merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Ketiganya harus nampak sebagai hasil belajar siswa di sekolah. Oleh sebab itu ketiga asfek tersebut harus dipandang sebagai hasil belajar siswa, dari proses pengajaran. Hasil belajar tersebut Nampak dalam perubahan tingkah laku, rumusan tujuan pengajaran berisikan hasil belajar yang diharapkan dikuasai siswa yang mencakup ketiga aspek tersebut.

Berikut ini dikemukakan unsur-unsur yang terdapat dari ketiga aspek hasil belajar tersebut:

1. Tipe hasil bidang kognitif

a. Tipe hasil belajar pengetahuan hafalan (Knowledge)

Tipe hasil belajar ini termasuk tipe hasil belajar tingkat rendah jika dibanding dengan tipe hasil belajar lainnya. Namun demikian, tipe hasil belajar ini penting sebagai prasyarat untung menguasai dan mempelajari tipe hasil belajar lain yang lebih tinggi. Setidak-tidaknya pengetahuan hafalan merupakan kemampuan terminal (jembatan) untuk menguasai tipe hasil belajarnya.
b. Tipe hasil belajar pemahaman (comprehention)

Tipe hasil belajar pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe hasil belajar pengetahuan hafalan. Ada tiga macam pemahaman yang berlaku umum sebagai berikut:

Pertama; pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan memahami makna yang terkandung didalamnya.

Kedua: pemahaman penafsiran, misalnya memahami grafik, menghubungkan dua konsef yang berbeda, membedakan yang pokok dan yang bukan pokok.

Ketiga: pemahaman ektrapolasi, yakni kesanggupan melihat dibalik yang tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu, atau memperluas wawasan.

c. Tipe hasil belajar penerapan (aplikasi)

Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan, dan mengabstraksi suatu konsep, ide,rumus, hukum dalam situasi yang baru. Dalam aplikasi harus ada konsep, teori, hokum, rumus. Dengan kata lain, aplikasi bukan keterampilan motorik tapi lebih banyak keterampilan mental.

Tingkah laku operasional untuk merumuskan tujuan insruksional biasanya menggunakan kata-kata; menghitung, memecahkan, mendemontrasikan, mengungkapkan menjalankan, menggunakan, menghubungkan, mengerjakan, mengubah, menunjukan proses, memodipikasi, mengurutkan,dan lain-lain.

d. Tipe hasil belajar analisis

Analisis adalah kesanggupan memecah, mengurai suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian yang mempunyai arti, atau mempunyai tingkatan. Analisis merupakan tipe hasil belajar yang kompleks, yang memanfaatkan unsure tipe hasil belajar sebelumnya, yakni pengetahuan, pemahaman, aplikasi. Analisis sangat diperlukan bagi para siswa sekolah menengah apalagi di Perguruan Tinggi.

e. Tipe hasil belajar sintesis

Sintesis adalah lawan analisis. Bila pada analisis tekanan pada kesanggupan menguraikan suatu integritas menjadi bagian yang bermakna, pada sintesis adalah kesanggupan menyatukan unsur atau bagian menjadi satu integritas.

Sudah barang tentu sintesis memerlukan kemampuan hafalan, pemahaman, aplikasi, dan analisis. Pada berpikir sintesis adalah berpkir devergent sedangkan berpikir analisis adalah berpikir konvergent. Dengan sintesis dan analisis maka berpikir kreatip untuk menemukan suatu yang baru (inofatif) akan lebih mudah dikembangkan.

f. Tipe hasil belajar evaluasi

Evaluasi adalah kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai sesuatu berdasarkan judgment yang dimilikinya, dan keriteria yang dipakainya. Tipe hasil belajar ini dikategorikan paling tinggi. Dalam tipe hasil belajar evaluasi, tekanan pada pertimbangan sesuatu nilai, mengenai baik tidaknya, tepat tidaknya, dengan menggunakan criteria tertentu.

2. Tipe hasil belajar bidang afektif

a. Receiving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima rangsangan dari luar yang datang pada siswa, baik dalam bentuk masalah situasi, gejala. Dalam tipe ini termasuk kesadaran, keinginan untuk menerima stimulasi, kontrol dan selegsi gejala atau rangsangan dari luar.

b. Responding atau jawaban. Yakni reaksi yang diberikan seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar. Dalam hal ini termasuk ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan menjawab stimulus dari luar yang datang kepada dirinya.

c. Valuing (penilaian), yakni berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala atau stimulus tadi. Dalam evaluasi ini termasuk didalamnya kesediaan menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai tersebut.

3. Tipe hasil belajar psikomotor

Hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan (skil), kemampuan bertinak individu (seseorang). Ada 6 tingkatan keterampilan yakni;

a. Gerakan refleks 

b. Keterampilan pada gerakan dasar 

c. Kemampuan perceptual membedakan visual, auditif motorik dan lain-lain

d. Kemampuan di bidang fisik

e. Gerakan-gerakan skil

f. Kemampuan yang berkenaan dengan non decursive komunikasi seperti gerakan eksprensif, interpretative.

Demikian tipe-tipe hasil belajar yang sangat penting diketahui guru, sebagai dasar dalam membuat tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran yang dirumuskan dalam bentuk kemampuan atau tingkah laku yang diharapkan dikuasai/dimiliki siswa setelah menyelesaikan program pengajaran, pada dasarnya tidak lain adalah tipe hasil belajar.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri siswa itu dan factor yang datang dari luar diri siswa atau factor lingkungan. Faktor yang datang dari diri siswa terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa sangat besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai, seperti yang dikemukakan oleh Clark, bahwa hasil belajar siswa disekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan.

Disamping faktor yang dimiliki siswa, juga ada faktor lain, seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, factor fisik dan psikis. Adanya pengaruh dari dalam diri siswa, merupakan hal yang logis dan wajar.

Hasil yang dapat diraih masih juga bergantung dari lingkungan. Artinya, ada faktor-faktor yang berada diluar dirinya yang dapat menentukan atau mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Salah satu lingkungan belajar yang paling domonan mempengaruhi hasil belajar disekolah, ialah kualitas pengajaran. Yang dimaksud dengan kualitas pengajaran adalah tinggi atau rendahnya efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran
.

Hasil belajar yang dicapai seorang individu merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu.

Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar yaitu:

A. Faktor-faktor Internal

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari individu anak itu sendiri yang meliputi :
1. Faktor Jasmaniah (fisiologis)
Yang termasuk faktor ini antara lain: penglihatan, pendengaran, struktur tubuh dan sebagainya.

2.   Faktor Psikologis
Yang termasuk faktor psikologis antara lain:

- Intelektul (taraf intelegensi, kemampuan belajar, dan cara belajar).

- Non Intelektual (motifasi belajar, sikap, perasaan, minat, kondisi psikis, dan kondisi akibat keadaan sosiokultur).

- Faktor kondisi fisik.
B. Faktor-faktor Eksternal

Yang termasuk faktor eksternal antara lain:

1. Faktor pengaturan belajar disekolah ( kurikulum, disiplin sekolah, guru, fasilitas belajar, dan pengelompokan siswa ).

2. Faktor sosial disekolah ( sistem sosial, status sosial siswa, dan interaksi guru dan siswa ).

3. Faktor situasional ( keadaan politi ekonomi, keadaan waktu dan tempat atau iklim).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu dan faktor yang berasal dari luar diri individu. Kedua faktor ini akan saling mendukung dan saling berinteraksi sehingga membuahkan sebuah hasil belajar.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajar menurut pendapat Dra. Nyanyu Khodijah, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar merupakan faktor manusia baik manusia itu hadir secara langsung maupun tidak. Faktor ini mencakup:

1. Orang tua, diakui bahwa orang tua sangat berperan penting dalam belajar anak. Pola asuh orang tua, pasilitas belajar yang disediakan, perhatian, dan motivasi merupakan dukungan belajar yang harus diberikan orang tua untuk kesuksesan anak.

2. Guru, terutama kopetensi pribadi dan propesional guru sangat berpengaaruh pada proses dan hasil belajar yang dicapai anak didik.

3. Teman-teman atau orang-orang disekitar lingkungan belajar. Kehadiran orang secara langung maupun tidak langsung dapat berpengaruh buruk atau baik pada belajar seseorang.

Faktor non-sosial yang mempengaruhi belajar merupakan faktor-faktor luar yang bukan faktor manusia yang mempengaruhi proses dan hasil belajar, diantaranya:

1. Keadaan udara, suhu, dan cuaca. Keadaan udara dan suhu tidak terlalu panas dapat membuat seseorang tidak nyamanbelajar sehingga juga tidak dapat mencapai hasil belajar yang optimal.

2. Waktu (pagi, siang, atau malam) sebagian besar orang lebih mudah memahami pelajaran diwaktu pagi hari dibandingkan pada waktu siang ataupun sore hari.

3. Tempat (letak dan pergedungannya). Seseorang biasanya sulit belajar ditempat yang ramai dan bising.

4. Alat-alat dan perlengkapan belajar. Dalam pelajaran tertentu yang memerlukan alat, belajar tidak akan mencapai hasil yang maksimal jika tanpa alat tersebut.
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